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Abstrak 
Diksi “Tampang Boyolali" dalam pidato Prabowo Subianto mengundang 
kontroversi di masyarakat dan media. Para petinggi pemerintahan pun turut andil 
mengomentari diksi pidatonya tersebut. Diksi “Tampang Boyolali" seakan 
merendahkan warga Boyolali, dan seketika mengundang reaksi marah warga 
Boyolali. Namun, tidak lama kemudian Prabowo mengklarifikasi pernyataan 
tersebut sekaligus menghaturkan permohonan maaf kepada masyarakat Boyolali. 
Peneliti mengumpulkan data berupa gambar dan teks melalui 3 media, yaitu 
CNNIndonesia.com, Sindonews.com, dan Kompas.Com. Ketiga media tersebut 
aktif memberitakan “Tampang Boyolali” dengan framing yang berbeda-beda. 
Dalam hal ini penulis mencoba menganalisis berita dengan analisis Robert N. 
Entmen yang menghasilkan fakta bahwa CNNIndonesia.com tidak merespon baik 
dan mendiskreditkan permohonan maaf Prabowo. Sedangkan Sindonew.com 
sangat mengapresiasi sikap gentleman Prabowo yang berani menghaturkan 
permohonan maaf. Adapun Kompas.com cenderung netral, tidak mengapresiasi 
dan tidak mendiskreditkan tokoh yang diberitakan. 
Kata Kunci: Pidato, Prabowo, Tampang Boyolali, Permohonan Maaf  
Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi di Indonesia saat ini tidak bisa 
dibendung. Hampir semua aspek kehidupan manusia tidak lepas dari teknologi 
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yang semakin mutakhir. Kesadaran masyarakat terhadap informasi semakin 
meningkat, sehingga membuat media-media informasi semakin cepat 
berkembang. 
Tidak heran jumlah media massa di Indonesia saat ini, terutama media 
online semakin banyak dan saling bersaing. Sedikit demi sedikit media cetak yang 
dahulu menjadi kegemaran masyarakat, sekarang mulai beralih ke media online. 
Karena peminat media online lebih banyak dibanding media cetak. Selain itu, 
media online lebih mudah dan cepat diakses oleh masyarakat. 
Menurut Dewan Pers, media online di Indonesia saat ini berjumlah 43 
ribu, namun hanya 234 yang memenuhi syarat UU Pers, seperti 
CNNIndonesia.com, Sindonews.com.com, dan Kompas.com. Tiga media tersebut 
sedang populer di Indonesia karena pemberitaannya yang aktual setiap hari. 
Terlebih kondisi Indonesia saat ini sedang berada pada tahun politik. Berbagai 
media berlomba-lomba menarik minat pembaca dengan memberikan pemberitaan 
yang update terkait kegiatan para praktisi politik dalam kampanye atau kehidupan 
sehari-harinya. Hal ini dikarenakan berita politik lebih “renyah” dikonsumsi 
masyarakat. 
Beberapa waktu lalu kegiatan salah satu calon presiden RI nomor urut 2 
Prabowo Subianto di Boyolali, berhasil memancing respon banyak kalangan 
terutama kalangan media. Pada saat itu Prabowo dalam agenda peresmian badan 
pemenangannya di Boyolali menyampaikan pidato yang mengundang kontroversi. 
 Dalam pidatonya, Prabowo seakan merendahkan warga Boyolali dengan 
mengucapkan “Tampang Boyolali”. Beberapa saat setelah itu video pidato 
Prabowo pun menjadi sorotan di beberapa media masa. Pidato tersebut 
mengundang reaksi masyarakat Boyolali, seperti adanya demo yang mengecam 
Prabowo atas ucapannya tersebut. Tidak hanya demikian, ucapan Prabowo pun 
menyulut marah Bupati Boyolali yang berujung pada pelontaran kata-kata kasar 
“Prabowo ASU”. Alhasil beberapa media cetak, media online dan media televisi 
rutin memviralkan pidato Prabowo tersebut. 
Analisis Framing Robert N. Entmen 
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 Robert N. Entmen adalah seorang ahli yang meletakkan dasar-dasar 
analisis framing untuk studi isi media. Konsep framing Entmen digunakan untuk 
menggambarkan proses seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas 
media. Framing dapat dipandang sebagai penempatan informasi dalam konteks 




Entmen melihat framing dalam dua dimensi besar yaitu, seleksi itu dan 
penekanan dan penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas/isu. Pertama, seleksi 
itu. Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta, dari realitas yang kompleks 
dan bergaam itu, aspek mana yang diseleksi untuk di tampilkan? dari proses ini 
selalu terkandung di dalamnya ada bagian berita yang dimasukan, tetapi ada juga 
bagian berita yang tidak dimasukan. Tidak semua aspek atau bagian dari isu di 
tampilkan, wartawan memilih aspek tertentu dari suatu isu. 
Kedua, penonjolan aspek tertentu dari isu. Aspek ini berhubungan dengan 
penulisan fakta. Ketika aspek tertentu dari suatu peristiwa/isu tersebut telah di 
pilih. Bagaimana aspek tersebut ditulis? Hal ini sangat berkaitan dengan 




 Dalam konsep Entmen, framing pada dasarnya merujuk pada pemberian 
definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk 
menekankan kerangka berfikir tertentu terhadap peristiwa yang diwacanakan.  
Konsepsi framing dari Robert N. Entman tersebut menggambarkan secara 
luas bagaimana peristiwa dimaknai dan ditandakan oleh wartawan yaitu: 
1. Define problems (pendefenisian masalah) adalah elemen yang pertama kali 
dapat kita lihat mengenai framing. Elemen ini merupakan bingkai yang 
paling utama (master frame). Ia menekankan bagaimana peristiwa 
dipahami oleh wartawan. Ketika ada masalah atau peristiwa, bagaimana 
peristiwa atau isu itu dipahami. Peristiwa yang sama dapat dipahami 
                                                            
1Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS, 
2011), Hal.185. 
2Ibid., Hal. 187. 
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dengan berbeda. Dan bingkai yang berbeda ini akan menimbulkan realitas 
yang berbeda.  
2. Diagnose causes (memperkirakan penyebab masalah) merupakan elemen 
framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu 
peristiwa. Penyebab disini bisa berarti apa (what), tetapi bisa juga berarti 
siapa (who). Bagaimana peristiwa dipahami, tentu saja menentukan apa 
dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. Karena itu, masalah 
yang dipahami secara berbeda, penyebab masalah secara tidak langsung 
juga akan dipahami secara berbeda pula.  
3. Make moral judgement (membuat pilihan moral) adalah elemen framing 
yang digunakan untuk membenarkan/memberi argumentasi pada 
pendefenisian masalah yang sudah dibuat. Ketika masalah sudah 
didefenisikan, penyebab masalah sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah 
argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut. Gagasan yang 
dikutip berhubungan dengan sesuatu yang familiar dan dikenal oleh 
khalayak. 
4. Treatment recommendation (menekankan penyelesaian) dipakai untuk 
menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan apa yang diselesaikan 
untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu tentu saja sangat 




Analisis Framing Robert N. Entman Pemberitaan “Tampang Boyolali“ dalam 
Pidato Prabowo Subianto 
Dalam hal ini penulis menjelaskan bagaimana media mem-framing berita 
pidato Prabowo Subianto yang mengatakan “Tampang Boyolali”. Dalam analisis 
framing, hal pertama yang dilakukan adalah melihat bagaimana media 
mengkonstruksi realita, dimana kegiatan kontruksi media dilakukan oleh 
wartawan.  
                                                            
3Ibid., Hal. 188-189. 
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Konstruksi media yang dilakukan oleh wartawan terdiri dari beberapa 
aspek tergantung keinginan dan kepentingan wartawan dan media itu tersendiri. 
Misalnya dalam bentuk fakta, dan peristiwa. Setelah itu, berita dari wartawan di-
publish ke seluruh media, dan masyarakat pun dapat mengakses berita yang 
disebar oleh media tersebut. Dengan demikian, informasi yang disebar oleh media 
dapat dinikmati oleh konsumen sesuai fakta yang ada di media, dan mulai 
mempengaruhi pendapat dan cara pandang masyarakat.. 
A. CNNIndonesia.com 
Beberapa beberita berhasil dikumpulkan melalui link 
CNNIndonesia.com :https://www.cnnindonesia.com/nasional/2018. 
1. Pendefinisian Masalah   
a. Ucapan “Tampang Boyolali” membuat gaduh masyarakat. 
b. Minta maaf Prabowo dinilai tidak tulus. 
c. Makian Bupati Boyolali kepada Prabowo tidak salah. 
2. Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah 
Adanya pidato Prabowo di Boyolali yang melontarkan kalimat 
“Tampang Boyolali” yang dinilai merendahkan masyarakat Boyolali. Hal 
ini memicu reaksi warga Boyolali, dan Bupati Boyolali sontak marah 
dengan kata-kata Prabowo tersebut. Makian pun tidak terhidarkan, 
Bupati Boyolali memaki Prabowo dengan kalimat kasar “Prabowo 
ASU”. Makian tersebut disampaikannya saat memimpin jalannya aksi 
demo masyarakat Boyolali. Tidak lama kejadian itu Prabowo minta maaf 
atas kata-katanya yang menyinggung masyarakat Boyolali. Dan aksi 
minta maafnya dianggap tidak tulus oleh juru kampanye jokowi.  
Dari pemilihan kata dalam judul masing-masing konten berita 
yang telah ditampilkan oleh CNNIndonesia.com, terlihat tidak merespon 
baik sikap minta maaf Prabowo kepada warga Boyolali, dan menganggap 
warga Boyolali adalah korban sehingga wajar saja salah satu tokoh warga 
Boyolali memaki Prabowo dengan kata kasar. Hal ini karena dinilai 
sebagai salah satu pembelaan warga Boyolali. Bahkan, pihak media 
Kalijaga Journal of Communication – Vol 1 No 2 (2019) 226 
CNNIndonesia.com lebih memilih tokoh-tokoh yang pro jokowi untuk 
mengomentari sikap minta maaf Prabowo. 
3. Membuat Keputusan Moral 
a. Kebiasaan mudah minta maaf dan mudah melakukan kesalahan 
yang meresahkan masyarakat. 
b. Seorang pemimpin melakukan permohonan maaf itu baik, jika 
kesalahannya tidak disengaja. Namun beda halnya jika 
melakukan kesalahan dengan sengaja dan terus meminta maaf. 
Makaitu berbahaya. 
4. Menekankan Penyelesaian 
 Minta maaf Prabowo tergantung masyarakat Boyolali, ingin 
memaafkan atau tidak. 
Dari data yang diperoleh penulis berupa gambar visual, jumlah konten 
yang dimuat oleh media, dan tokoh yang memberikan tanggapan dalam konten 
di CNNIndonesia.com, dapat disimpulkan bahwa Prabowo merupakan 
pemimpin yang tidak tulus, mudah melakukan kesalahan dan mudah meminta 
maaf atas kesalahan yang ia buat. Mayoriatas pendapat yang dimuat di media 
tersebut menyudutkan sikap Prabowo. Bahkan mendukung aksi demo yang 
menyudutkan Prabowo dengan kata-kata kasar. 
Dengan demikian, dalam pemilihan diksi pada judul konten, sangat 
jelas bahwa CNNIndonesia.com tidak memberikan repon baik atas sikap 
Prabowo yang berani mengakui kesalahannya dengan minta maaf. 
B. Sindonews.com 
1. Pendefinisian Masalah  
a. Sikap minta maaf Prabowo membuat suasana pilpres kondusif. 
b. Mengapresiasi sikap permohonan maaf Prabowo kepada masyarakat 
Boyolali. 
c. Sikap memaki Prabowo dengan kata kasar adalah politik tidak 
beradab. 
d. PDIP meminta Bupati Boyolali berdamai. 
2. Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah 
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a. Berawal dari pernyataan Prabowo yang merendahkan warga Boyolali 
dengan menggunakan kalimat “Tampang Boyolali”. Hal ini memicu 
reaksi warga Boyolali dan membuat Bupati Boyolali marah dan 
memaki Prabowo dengan kata kasar, sampai akhirnya Prabowo minta 
maaf atas ucapan yang menyinggung warga Boyolali. 
b. Sikap permohonan maaf Prabowo kepada masyarakat Boyolali 
mengundang respon positif dari beberapa perwakilan parpol. 
Kebanyakan dari mereka kagum dengan sikap Prabowo yang berani 
mengakui kesalahan dan meminta maaf. sehingga dengan sikap 
permohonan maaf Prabowo ini dapat membuat suasana panas dunia 
politik Indonesia kondusif dan damai. 
c. Aksi Bupati Boyolali diiringi lontaran kata-kata kasar merupakan aksi 
tidak pantas dilakukan seorang petinggi daerah. Akibatnya, hal 
demikian memicu konflik baru di dunia politik. 
d. Dengan sikap permohonan maaf Prabowo, PDPI meminta bupati 
Boyolali berdamai agar kasus ini tidak berlarut-larut dan perpolitikan 
Indonesia damai. 
3. Membuat Keputusan Moral 
a. Sikap permohonan maaf Prabowo adalah sikap yang gentleman, dan 
membuat suasana politik lebih kondusif. 
b. Sikap Prabowo yang berani meminta maaf atas kesalahannya 
memberikan kesejukan di tengah panasnya dunia perpolitikan 
Indonesia. 
c. Saling memaafkan dan damai adalah identitas bangsa Indonesia. 
d. Kata-kata kasar yang dilontarkan di muka umum adalah ujaran 
kebencian yang tidak beradab. 
4. Menekankan Penyelesaian 
a. Memang sebaiknya pemimpin memiliki jiwa gentleman. 
b. Seandainya Jokowi bisa memiliki sikap yang sama seperti Prabowo 
terhadap kesalahnnya, maka Indonesia semakin sejuk perpolitikannya. 
c. Bupati Boyolali sebaiknya berdamai. 
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Dari data yang dikumpulkan penulis, baik berupa bukti visual dan 
artikel yang dimuat dalam media online Sindonews.com terkait pemberitaan 
pidato Prabowo “Tampang Boyolali”, dapat simpulkan bahwa mayoritas artikel 
menunjukan sikap apresiasi kepada Prabowo yang berani melakukan 
permohonan maaf kepada masyarakat Boyolali. 
Terdapat beberapa artikel yang mengatakan bahwa sikap Prabowo 
menunjukan pemimpin yang gentle, berani mengakui kesalahan dan meminta 
maaf terhadap kesalahannya tersebut. Bahkan, ada yang mengatakan bahwa 
sikap Prabowo memberikan kesejukan di tengah panasnya berita politik di 
Indonesia. Namun, dalam artikel yang dimuat Sindonews.com bukan hanya 
tentang respon terhadap permohonan maaf Prabowo kepada masyarakat 
Boyolali, melainkan juga artikel yang mengomentari sikap bupati Boyolali 
yang tidak beradap, karena dinilai melontarkan kata-kata kasar kepada 
Prabowo saat demo pengecaman Prabowo di Boyolali. 
Dalam pemilihan narasumber, media ini terkesan seimbang. 
Narasumber berasal dari kalangan pro Prabowo, kontra dan netral, sehingga 
argumen yang didapat lebih seimbang. 
Secara umum media ini terlihat positif dalam menanggapi pemberitaan 
Prabowo, berbanding terbalik dengan media sebelumnya yang memberikan 
komentar negatif terhadap Prabowo. 
C. Kompas.com 
 
1. Pendefinisian Masalah 
a. Polemik akibat “Tampang Boyolali”. 
b. Pernyataan “Tampang Boyolali” dipolitisasi. 
c. Aksi protes Boyolali mendiskreditkan Prabowo. 
d. Hanya mengawal jalannya aksi demo “Tampang Boyolali”. 
 
2. Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah 
a. Hal yang memicu munculnya komentar-komentar di atas adalah saat 
pidato Prabowo yang dinilai menyinggung masyarakat Boyolali. Hal 
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ini mengundang aksi warga yang merasa tidak terima atas perlakuan 
Prabowo yang merendahkan masyarakat Boyolali dengan kata-kata 
“tampang Boyolali”. Alhasil, Prabowo meminta maaf kepada 
masyarakat Boyolali. 
b. Dari mulai munculnya pemberitaan sampai aksi permohonan maaf 
Prabowo selalu menuai komentar dari beberapa kalangan. 
c. Maraknya pemberitaan Prabowo di media terkait aksinya yang 
merendahkan warga Boyolali, memicu tanggapan politisasi terhadap 
aksi Prabowo tersebut. 
d. Menilai aksi demo yang dilakukan warga terkesan berlebihan dan 
anarkis, memojokan posisi Prabowo dengan melontarkan kata-kata 
kasar kepada Prabowo. 
3. Membuat Keputusan Moral 
a. Sikap merendahkan warga Boyolali oleh Prabowo merupakan sikap 
yang tidak pantas dilakukan seorang pemimpin. 
b. Perbuatan memaki dengan kata kasar itu mendiskreditkan Prabowo. 
c. Pemanfaatan kesalahan Prabowo untuk dipolitisasi. 
4. Menekankan Penyelesaian 
a. Sebaiknya Prabowo ambil sikap atas perlakuannya yang merendahkan 
warga Boyolali. 
b. Masyarakat harus pandai menilai mana yang benar dan mana yang 
salah, mana yang gentle dan mana yang lemah. 
c. Sebagai pentinggi daerah, sebaiknya mengayomi dan mengajarkan 
warganya menjadi santun, bukan untuk provokasi. 
Dengan data yang dikumpulkan oleh penulis, dapat disimpulkan 
bahwa media ini cenderung netral atau menempatkan posisi di tengah-tengah. 
Dengan kata lain tidak memihak pihak manapun. Secara konten, 
pemberitaannya bersifat netral, yang tidak didominasi oleh pihak tertentu. 
Secara keseluruhan, pemberitaan tentang”Tampang Boyolali” tidak di-
ekspose terlalu banyak di media ini. 
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Tabel. II 
Framing CNNIndonesia.com, Sindonews.com, dan Kompas.com 









2. Minta maaf 
Prabowo dinilai 
tidak tulus. 
3. Makian Bupati 
Boyolali  kepada 
Prabowo tidak 
salah. 








































warga Boyolali dan 
bupati Boyolali 
sontak marah 











warga yang merasa 
















maaf Prabowo adalah 
sikap yang gentle 
man, dan membuat 








yang tidak pantas 









Kalijaga Journal of Communication – Vol 1 No 2 (2019) 
 
231 

























2. Masyarakat harus 
pandai menilai 
mana yang benar 
dan mana yang 
salah. 








Berdasarkan analisis framing Entmen terhadap tiga media online, yaitu 
CNNIndonesia.com, Sindonews.com, dan Kompas.com, menunjukkan bahwa 
media CNNIndonesia.com mem-framing pemberitaannya terkesan 
mendiskreditkan pihak yang diberitakan (Prabowo) melalui pemilihan kata yang 
menyudutkan dan juga pemilihan narasumber yang memang tidak pro kepada 
pihak yang diberitakan. Alhasil isi berita yang disampaikan tidak otentik, karna 
telah ada unsur-unsur kepentingan lain yang mempengaruhi. 
Sindonews.com berbanding terbalik dengan pemberitaan 
CNNIndonesia.com yang kontra terhadap diksi “Tampang Boyolali yang 
disampaikan Prabowo Subianto. Sindonews.com terlihat pro dengan Prabowo 
melalui pemilihan diksi judul artikel/konten yang sifatnya mendukung dan 
mengapresiasi terhadap sikap yang dilakukan Prabowo. Bahkan ada beberapa 
kalimat yang sifatnya memuji, dan ada pula yang bersifat mengkritik namun 
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dengan pemilihan diksi yang lebih santun, seolah-olah pihak yang diberitakan 
memang tokoh pemimpin yang baik dan layak menjadi penutan. 
Adapun Kompas.com, media ini terkesan netral dan tidak berpihak oleh 
pihak manapun. Hal ini terlihat dari pemilihan diksi yang natural dan pemilihan 
narasumber yang seimbang. Alhasil  berita yang disampaikan terlihat lebih 
otentik, meskipun ada beberapa diksi dalam judulnya yang terkesan menyudutkan 
pihak yang diberitakan. Namun secara keselurhan Kompas.com tidak terlalu 
memperlihatkan keberpihakan dan ideologinya. 
 
Daftar Pustaka 
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https://nasional.kompas.com/read/2018/11/05/06322131/polemiktampang-
boyolali-yang-berbuntut-panjang 
https://nasional.kompas.com/read/2018/11/04/16362491/sekjen-pan-nilai-pidato 
prabowo-soal-tampang-boyolali-dipolitisasi 
https://regional.kompas.com/read/2018/11/04/20285721/timses-prabowo-
sandinilai-aksi-protes-di-boyolali-diskreditk-prabowo 
 
